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INTISARI

Pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi merupakan salah satu seni tradisi
yang tidak hanya sebagai hiburan semata akan tetapi memiliki peran penting dalam
perkembangan karawitan sekaligus sebagai identitas budaya Gunungkidul.
Permasalahan berawal dari fenomena yang dilihat penulis bahwa uyon-uyon masih
bertahan dalam kurun waktu dua puluh tujuh tahun. Hal tersebut dapat dibuktikan
ditengah era perkembangan karawitan yang menggunakan garap baru uyon-uyon
mampu mempertahankan eksistensinya hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor pendukung eksistensi uyon-
uyon karawitan Senin Legi yang ditinjau dari aspek sosial, budaya, lembaga, serta
mensdeskripsikan bentuk, gaya, dan unsur musikal yang tersajikan dalam pagelaran
uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif analisis. Teknik
pengumpulan data dilakukan observasi pada pagelaran uyon-uyon karawitan Senin
Legi di Gunungkidul sebagai objek pokok penelitian, melakukan wawancara ke
beberapa narasumber yang memiliki keterkaitan dengan objek kajian.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa eksistensi pagelaran uyon-uyon
karawitan Senin Legi di Gunungkidul didukung oleh aspek sosial, budaya, lembaga,
yang di dalamnya menciptakan ekosistem seni yang berkelanjutan, serta terdapat
unsur musikal pada pagelaran uyon-uyon karawitan yang mencakup gending wajib
serta pilihan pada setiap kapanewon dengan tetap memperhatikan karawitam
konvensional. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan keberlanjutan uyon-
uyon menjadi indikator penting dalam ekosistem seni karawitan yang di dukung
oleh Pemerintah Kabupaten Gunungkidul dan masyarakat setempat dalam
keberlangsungannya yang hidup dan dinamis. Kebertahanannya hingga saat ini
terletak pada kohesi sosial, nilai spiritual dan sistem regenerasi seniman yang
berbasis komunitas dan dilaksanakan secara rutin.

Kata Kunci: Uyon-uyon, Eksistensi, Karawitan, Faktor Pendukung, Unsur Musikal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Uyon-uyon karawitan senin legi menjadi salah satu seni tradisi yang masih
bertahan hingga saat ini. Pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi menjadi salah
satu program kerja dari Dinas Kebudayaan yang diselenggarakan rutin setiap satu
bulan sekali di Gunungkidul. Uyon-uyon karawitan di Gunungkidul pertama kali
diinisiasi oleh Sadipan pada tahun 1998. Sadipan dikenal sebagai seniman
karawitan, komposer, serta pendidik seni vokal, sekaligus pensiunan petugas Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Gunungkidul. Pada periode Sadipan, pagelaran uyon-
uyon diselenggarakan pada hari Jumat Legi, dulunya hari Jumat Legi diyakini
sebagai hari lahir Gunungkidul lebih tepatnya pada 27 Mei 1931. Awal mula
berlangsungnya pagelaran tersebut diselenggarakan di Pendopo Sewokoprojo yang
dimulai dari pukul 21.00 sampai 00.00 WIB.

Pada awal penyelenggaraan uyon-uyon media publikasi masih
menggunakan radio ArgoSosro Gunungkidul namun seiring dengan adanya
perkembangan media publikasinya beralih menggunakan kanal youtube Kundha
Kabudayan Gunungkidul. Pada pagelaran uyon-uyon karawitan terdapat beberapa
gending yang dimainkan oleh beberapa grup pada saat itu yang akan tampil seperti
gending wajib pembuka Dumadining Gunungkidul karya Sadipan, gending wajib
penutup Gunungkidul Handayani karya Mudjono Hendrotanojo. Sebelum
berlangsungnya pagelaran uyon-uyon karawitan biasanya selang waktu satu

minggu



sebelum hari pementasan dilakukan monitoring oleh dinas, dengan tujuan untuk
pembenahan terkait vokal, garap, bahkan sampai penulisan pada struktur gending.

Pada tahun 2004, Sadipan purna tugas dari Dinas Kebudayaan dan
dilanjutkan oleh Purnawan pada tahun 2005. Penampil yang awalnya dari
perkelompok sekarang dipadatkan menjadi satu grup per Kapanewon. Namun pada
tahun 2021 terdapat perpindahan tempat penyelenggaraan uyon-uyon karawitan
dari Pendopo Sewokoprojo menuju Pendopo Taman Budaya Gunungkidul. Hal
tersebut disebabkan adanya Boyongan atau perpindahan kantor Dinas Kebudayaan.
Tidak hanya itu saja terdapat pergantian hari dan tempat untuk pementasan
pagelaran uyon-uyon karawitan hal tersebut berkaitan dengan Perda No 1 pada
tahun 2024 adanya penelusuran sejarah baru terkait dengan hari jadi Gunungkidul.
Setelah ditelusuri ulang muncul angka baru 4 Oktober 1830 yang bertepatan dengan
hari Senin legi, pada tahun ini pagelaran wuyon-uyon Senin Legi kembali
dilaksanakan di Pendopo Sewokoprojo.

Uyon-uyon karawitan Senin legi ini tidak hanya sebagai hiburan semata
akan tetapi memiliki peran penting dalam karawitan sekaligus sebagai identitas
budaya Gunungkidul. Pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi juga dipandang
memiliki posisi yang cukup strategis untuk mengembangkan kebudayaan. Aktivitas
uyon-uyon yang selalu konsisten setiap bulan yang semakin memperkuat rasa
solidaritas antar seniman sekaligus sarana untuk melestarikan gending - gending
klasik.

Pada pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi terdapat percampuran gaya

Surakarta dan Yogyakarta pada gending yang disajikan tiga Kapanewon di



Gunungkidul. Seperti Kapanewon Semin, Gedangsari, dan Ngawen. Selain hal
tersebut terdapat elemen yang ikut membangun gending menjadi beragam seperti
rasa yang dimunculkan melalui ekspresi, penabuh saling menyeimbangkan antara
instrument vokal yang disajikan, menjaga sikap dan etika ketika dipementasan yang
semakin memperkuat nilai seni tradisi. Pada penerapannya pagelaran uyon-uyon
Senin legi yang masih menyimak unsur-unsur karawitan meliputi bentuk, struktur,
laras, pathet, gending, serta interaksi antar instrument dan vokal, menjadi bukti
bahwa wuyon-uyon karawitan mampu mempertahankan keeksistensiannya yang
teruji dengan kurun waktu dua puluh tujuh tahun mampu beradaptasi dan masih
berakar pada pakem tradisi. Perkembangan pada uyon-uyon karawitan Senin Legi
tidak hanya dari unsur musikal namun didukung dari beberapa faktor sosial,
budaya, dan kelembagaan setempat.

Faktor pendukung yang terdapat pada pagelaran memiliki keterkaitan satu
sama lain bahwa pengrawit yang membutuhkan ruang untuk bermain gamelan,
pelatih yang menggarap gending, serta masyarakat setempat yang turut
mengapresiasi. Pada kenyataannya yang penulis ketahui ada hal yang menarik di
Gunungkidul bahwa pagelaran uyon-uyon Senin Legi yang berorientasi pada
pelestarian gending-gending tradisi klasik. Di tengah dinamika perkembangan
karawitan garap gaya baru, wyon-uyon karawitan Senin Legi mampu
mempertahankan eksistensinya dengan cara konsisten pada unsur unsur karawitan
dan berpotensi melestarikan gending-gending klasik pada karawitan jawa. Dengan
demikian eksistensi wuyon-uyon karawitan senin legi menjadi penting untuk

dilakukan penelitian karena mampu berkontribusi terhadap pengembangan kajian



karawitan terkait dengan unsur musikal dan faktor pendukung eksistensi pagelaran

uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul.

B. Rumusan Masalah

Beberapa penjelasan yang diuraikan pada latar belakang antara lain:
Pagelaran uyon-uyon Senin Legi merupakan salah satu program kerja dinas
kebudayaan. Progres dari seni tradisi ini terlihat dalam kurun waktu dua puluh tujuh
tahun. Aktivitas uyon-uyon karawitan Senin Legi tidak hanya sebagai hiburan saja,
melainkan sarana melestarikan gending-gending klasik. Di tengah dinamika
perkembangan karawitan dengan garap gaya baru pagelaran uyon-uyon karawitan
Senin Legi ini menyajikan gending-gending klasiknya dengan tidak melepaskan
unsur unsur yang ada di karawitan, terdapat percampuran gaya Surakarta dan
Yogyakarta pada beberapa kapanewon di Gunungkidul. Perkembangannya sampai
saat ini tidak terlepas dari aspek yang mendukung dan saling berkaitan satu sama
lain. Pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul menjadi penting
secara akademis dan praktis, karena mampu memberikan kontribusi mengenai
pengembangan kajian karawitan Jawa. Perlu dilakukan penelitian yang berkaitan
dengan faktor apa yang mendukung eksistensi pagelaran uyon-uyon karawitan
Senin Legi serta bentuk, gaya, unsur musikal yang dapat membangun pagelaran

uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul.



C. Pertanyaan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah diatas, maka terdapat beberapa pertanyaan
penelitian yang diajukan sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang mendukung eksistensi pagelaran uyon-uyon karawitan
Senin Legi, baik dari aspek sosial. budaya, dan lembaga?
2. Bagaimana bentuk, gaya, dan unsur musikal yang tersajikan dalam pagelaran

uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor pendukung eksistensi uyon-
uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul dari aspek sosial, budaya,
kelembagaan.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk, gaya, dan unsur musikal yang tersajikan dalam

pagelaran uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul.

E. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini memberikan pemahaman pada pelaku seni, komunitas terkait, dan
pemerintah daerah bahwa pentingnya faktor pendukung dalam menjaga
eksistensi uyon-uyon karawitan Senin Legi di Gunungkidul.

2. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian karawitan,

terkait dengan analisis bentuk, unsur musikal, gaya dalam pagelaran uyon-uyon.



